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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikandan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam bahasa 

Indonesia sebagai mana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman tranliterasi itu sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut : 

Huruf

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 {H}a H ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د
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H 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

ٍ Ha H Ha 

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataudiftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Dhammah U U اَ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

tanda 
Nama 

َاَ... َىَ/..   .....َ Fathahdan alif atau 

ya 
a> 

a dan garis di 

atas 

َي  .... Kasrahdan ya i> i dan garis di atas 
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َو  ... Dhammahdan wau u> u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 ma>ta : م اتَ 

 <rama : ر م ى

 qi>la : ق يْلَ 

 yamu>tu : يَ  وْتَ 

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk  ta marbutah ada dua, yaitu ta marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah 

(t). sedangkan ta marbutah yang nati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutahdiikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 Raudhah al-athfal : رَوْضَةُ الْْطَْفاَلِ 

الْفضَِيْلةَُ الْوَدِيٌْةَُ   : Al-madi>nah al-fadhi>lah 

 Al-hikmah : الحِكْوَةُ 
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5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

َا  رَبٌَّ
: Rabbana> 

يٌَْا  ًجََّ
: Najjaina> 

 الَْحَج  
: Al-hajj 

 عَدُو  
: ‘aduwwun 

 

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ِّىي),  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i>).  

Contoh: 

 ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : عَليِ  

 : عَرَبيِ  
‘arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby) 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّوْصُ 

لْسَلةَُ   Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : السَّ

 Al-falsafah : الفلَْسَفةَُ 

 Al-bila>du : البلِادَُ 

 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

 

Contohnya: 

 

 تأَهُْرُوْىَ 
: Ta’muru>na 

 الٌَّوْءُ 
: Al-nau’ 

 شَيْء  
: Syai’un 

 أهُِرْتُ 
: Umirtu 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 



XI 
 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kataAl-Qur’an 

(dariAl-Qur’an),sunnah, khususdanumum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

 

Contoh:   

Fi Zilal al-Qura’an, Al-sunnah qabl al-tadwin. 

 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata Allahyang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atauberkedudukan sebagaimudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah.  

Contoh: 

 

 .billahi : باِللِ  , diinullah : دِيْيُ اللِ 

 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t).  

Contoh:  

 

 .hum fi rahmatillah : هنُْ فيِْ رَحْوَةِ الل 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 
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yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut  menggunakan hurufkapital(Al-).Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 

kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan  

 

Contoh: 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 
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MOTTO 

Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) kamu bersedih hati, sebab 

kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang yang 

beriman. 

        (Q.S. Al-Imran : 139) 

 

Kemarin lebih baik dari hari ini, dan hari ini lebih baik dari hari esok. 

Demikianlah berlangsung sampai datangnya hari kiamat. 

           (H.R. Ath-Thabrani) 
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ABSTRAK 

 

 Azizah, Nur. 2021. Pengaruh Konseling Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) Berbasis Muhasabah Terhadap Peningkatan Self Esteem Pada 

Siswi Kelas XII MA Rifa’iyah Kedungwuni. Dosen Pembimbing: H. Arif 

Chasanul Muna, Lc. M.A. 

 Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi setiap 

manusia, Allah SWT memberikan kelebihan kepada hamba-NYA berupa akal dan 

potensi yang harus dikembangkan oleh setiap individu itu sendiri. Akan tetapi jika 

potensi tersebut tidak dikembangkan secara maksimal maka akan berkurang 

makna kehidupan bagi manusia, di sinilah peran pendidikan  bagi manusia sebagai 

media mengembangkan potensi yang dimiliki. Pendidikan karakter menjadi salah 

satu yang terpenting bagi orang tua dalam mendidik anak. Ketika orang tua 

bersikap positif dan mulai menanamkan pendidikan karakter kepada anak sejak 

dini, maka hal ini akan berdampak positif pula bagi perkembangan serta perilaku 

anak. Anak akan tumbuh dengan sikap dan perilaku positif, penuh semangat, 

optimis, percaya diri, bertanggung jawab sehingga mudah untuk bergaul dan 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang dihadapi. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 

konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) berbasis muhasabah 

terhadap peningkatan self esteem pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah 

Kedungwuni? adakah peningkatan self esteem pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah 

Kedungwuni?sejauh mana tingkat pengaruh konseling Rational Emotive 

Behaviour Therapy (REBT) berbasis muhasabah terhadap peningkatan self esteem 

pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah Kedungwuni? Tujuannya yaitu untuk 

mengetahui pengaruh konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

berbasis muhasabah terhadap peningkatan self esteem pada siswi kelas XII MA 

Rifa’iyah Kedungwuni. 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen One- Group Pretest-Postest. Pengumpulan data dengan penyebaran 

angket, observasi, dan wawancara. 

 Hasil penelitiannya yaitu terdapat pengaruh konseling Rational Emotive 

Behaviour Therapy (REBT) berbasis muhasabah terhadap peningkatan self esteem 

pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah Kedungwuni. Peneliti melakukan penelitian 

berupa data angket yang disebarkan oleh peneliti yang berupa hasil angket data 

variabel Y yaitu self esteem yang berjumlah 36 butir pernyataan. Peneliti 

melakukan penyebaran angket sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan dan mendapatkan data serta hasil bahwa siswi sebelum 

diberikan treatment (pre test) hasilnya adalah 497 dan mengalami kenaikan 

setelah diberikannya teratment (post test) menjadi 565 dengan responden. Peneliti 

kemudian melakukan pengujian data menggunakan SPPS 25.0 dengan uji 

Wilcoxom antara dua kelompok tersebut dan diperoleh hasil nilai p value lebih 

kecil dari pada nilai signifikasi, yaitu 0.042 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Peningkatan self esteem dapat dilihat pada nilai hasil post test lebih 

tinggi dibandingkan nilai pre test. Ketika nilai responden semakin tinggi maka 
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semakin tinggi pula self esteem pada siswi, sebaliknya semakin rendah nilai 

responden maka semakin rendah pula self esteem pada siswi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi manusia. Manusia 

diberi kelebihan oleh Allah SWT berupa akal dan nafsu serta potensi yang 

harus didik dan dikembangkan, maka manusia mengemban tanggung 

jawab di muka bumi sebagai khalifah yang bertugas menjaga segala 

sesuatunya di bumi. Akan tetapi jika potensi tersebut tidak dikembangkan 

secara maksimal maka akan berkurang makna kehidupan bagi manusia, di 

sinilah peran pendidikan bagi manusia sebagai media mengembangkan 

potensi yang dimiliki. 

 Menurut buku karya Sukiyat, Haynes, dkk mendefiniskan, 

pendidikan karakter adalah suatu upaya nasionalis untuk membangun 

sekolah-sekolah dalam menciptakan dan pendidik siswa sehingga mampu 

mengembangkan budi pekerti, tanggung jawab dan kepedulian siswa yang 

berlandaskan pada nilai-nilai yang sudah disepakati bersama.
1
 

 Lebih sederhana Lickona, mendefinisikan bahwa pendidikan 

karakter adalah pendidikan dalam membentuk kepribadian dan kebiasaan 

individu melalui pendidikan karakter dan budi pekerti, dan dapat 

diimplementasikan dalam suatu tindakan nyata seseorang seperti rasa 

tanggung jawab, adil, bekerja keras dan lain sebagainya. Sebuah catatan 

                                                 
 

1
 H. Sukiyat, Strategi Implementasi Pendidikan Karakter (Surabaya: CV. Jakad Media 

Publishing, 2020), hlm. 7. 
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diberikan oleh Starrat bahwa yang dimaksud pembentukan pribadi 

bukanlah pembentukan pribadi siswa oleh guru secara top down, 

melainkan pembentukan yang dilakukan siswa atas hidup mereka sendiri.
2
 

 Saat ini beberapa kasus masalah yang terjadi pada masa remaja 

awal yaitu individu merasa gagal dalam pembentukan karakter, sehingga 

individu tidak mampu mengembangkan kemampuan yang ia miliki pada 

masa saat menginjak usia remaja. Remaja cenderung memandang 

kehidupannya sebagai kehidupan yang mereka inginkan bukan kehidupan 

sebagaimana adanya yang dijalani oleh remaja. Masa remaja dianggap 

sebagai masa tekanan dan penuh emosi, hal ini terjadi akibat perubahan 

fisik dan kelenjar yang terjadi pada remaja sehingga ketegangan emosi 

sangat sulit dikendalikan dan cenderung meningkat tinggi. Menurut Gesell 

dkk, remaja dengan usia empat belas tahun sering kali sulit mengendalikan 

emosinya, sehingga remaja mudah sekali marah, emosi yang medelak-

ledak dan remaja dalam fase ini belum mau berusaha mengendalikan 

perasaannya.
3
  

 Perasaan rendah diri dalam individu menyebabkan mudah 

tersinggung, mudah dirangsang yang berakibat pada pergaulan individu, 

individu enggan bergaul kepada beberapa orang karena takut dirinya tidak 

mampu menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan, takut mengemukakan 

pendapatnya, suka menyendiri, dan tidak berani bertindak. Hal ini lama-

                                                 
2
Ibid., hlm.8. 

 
3
Elizabeth B. Hurlock, terjemahan: Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga), hlm. 212-213. 
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kelamaan, akan hilang kepercayaan diri, dan selanjutkan akan berpengaruh 

pada kehidupan sosialnya, individu cenderung apatis, tidak percaya kepada 

orang lain, sulit bergaul, mudah tersinggung, terlihat sombong,  kurang 

percaya kepada orang lain, dan tidak aktif dalam pergaulan dilingkungan 

kehidupan yang dijalaninya.
4
 

 Hal di atas terjadi akibat beberapa faktor yang mempengaruhi 

emosi yang tidak stabil pada remaja. Pertama, yaitu faktor dari dalam yang 

berasal dari diri sendiri, status sosial, kondisi fisik, dan prestasi. Kedua, 

faktor yang berasal dari luar atau faktor eksternal yang meliputi, keluarga, 

kelas sosial, dan teman sebaya, namun dari beberapa faktor yang 

mendominasi munculnya rasa rendah diri karena pengaruh dari faktor 

internal yaitu faktor dari dalam dirinya sendiri.  

 Abraham Maslow berpendapat bahwa terdapat 4 hirarki kebutuhan 

dalam piramida yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kasih 

sayang dan rasa penghargaan yang dibutuhkan oleh manusia untuk 

mencapai aktualisasi diri, dalam kebutuhan penghargaan, seseorang 

membutuhkan penghargaan yang berasal baik dalam diri maupun dari 

orang lain, jika seseorang mampu mengembangkan kebutuhan rasa 

berharganya, maka orang tersebut merasa diakui dan dicintai sehingga 

timbul rasa aman dan nyaman pada dirinya. Kebutuhan penghargaan 

meliputi dua kategori, yaitu pertama, kebutuhan yang lebih tinggi yang 

meliputi harga diri, kompetensi, kemandirian. Keyakinan, kecukupan, 

                                                 
4
 Kholilur Rochman, Kesehatan Mental (Yogyakarta: Fajar Media Press, 2010), hlm. 201. 
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prestasi, kebebasan dan penguasaan. Kedua, kebutuhan lebih rendah yang 

meliputi pengakuan, menghormati orang lain, perhatian, reputasi, respek, 

apresiasi. status, dan martabat. Jika seorang individu mendapatkan 

kepuasan dalam diri maka individu akan merasa percaya diri, dan merasa 

puas apapun yang ada dalam dirinya, hal tersebut memungkinkan bahwa 

individu tersebut memiliki self esteem yang tinggi. sebaliknya, apabila 

individu merasa gagal dan tidak dapat memenuhi kebutuhan penghargaan, 

maka dia akan mengalami self esteem yang rendah.
5
 

 Pada pembahasan mengenai kebutuhan penghargaan maka self 

esteem sangat penting pada pendidikan dan pengajaran pada usia remaja. 

Kemudian, peneliti melakukan observasi disalah satu Sekolah Menengah 

atas di daerah Kabupaten Pekalongan tepatnya di MA Rifa’iyah 

Kedungwuni, hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat beberapa siswa 

yang memiliki self esteem rendah. Hal ini dapat dibuktikan adanya siswa 

yang terdiam diri dikelas, siswa tidak bisa menerima keadaan saat ini, 

pesimis, kepercayaan diri yang kurang, siswa sulit menerima kekurangan 

pada diri sendiri, sering bersu’udzon terhadap temannya sendiri.
6
 

 Peneliti juga melakukan wawancara, berdasarkan wawancara 

dengan guru BK di MA Rifa’iyah Kedungwuni bahwa beberapa siswa 

khususnya kelas XII masih banyak yang belum memiliki kepercayaan diri 

ketika mengikuti pelajaran atau ketika bergaul dengan temannya, siswa 

                                                 
 

5
 Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 159. 
6
 Hasil observasi di MA Rifa’iyah Kedungwuni pada tanggal 10 Oktober 2020 pukul 09.00 
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merasa pesimis terhadap kelebihan yang dimiliki, merasa cemas akan 

keadaan saat ini dan keadaan masa depan, hingga hal tersebut 

menyulistkan siswa untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah.
7
 

 Siswa yang memiliki rasa kurang percaya diri inilah yang menjadi 

problem dalam dirinya, hal ini berawal dari fikiran individu yang salah dan 

cenderung ragu yang membuat siswa memiliki pemikiran yang salah dan 

pola pikir irasional yang muncul pada diri siswa. Problem inilah yang 

perlu adanya bimbingan dan konseling untuk mengubah pola pikir siswa 

yang salah atau irasional guna meningkatkan self esteem pada siswa. 

Pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy menjadi salah satu 

pemecahan masalah self esteem yang rendah karena pendekatan ini 

menggabungkan antara fikiran, emosi dan tindakan inidvidu. 

 Menurut Ellis dalam Bradley T. Erford pendekatan Rational 

Emotive Behaviour Therapy atau REBT bertujuan untuk mengurangi,  

mengubah dan penyembuhan irasional dengan rasional serta keyakinan 

dan gangguan emosi serta fikiran yang keliru atau irasional menjadi fikiran 

yang luwes. Tujuan pendekatan ini adalah untuk membantu individu dapat 

menerima dirinya sendiri secara utuh dan menerima orang lain serta 

penerimaan kehidupan yang tanpa syarat.
8
Sedangkan muhasabah memiliki 

                                                 
 

7
 Nurul Maelah, Guru Bimbingan Konseling MA Rifa’iyah Kedungwuni, Wawancara 

Pribadi, Selasa, 10 November 2020. 
 

8
 Bardley T. Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016), hlm. 270. 
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arti instropeksi diri, menghitung perjalanan hidup kita untuk mengetahui 

perbandingan antara amal baik dan keburukan yang telah kita lakukan.
9
 

 Berdasarkan beberapa problem yang terjadi di dalam dunia 

pendidikan, perlu adanya perhatian yang serius, tidak hanya pihak sekolah 

tetapi juga dari pihak keluarga maupun  pihak masyarakat. Tindakan 

maupun upaya dari pihak sekolah menghadapi hal tersebut masih dalam 

upaya pendekatan kekeluargaan, menanyakan perkembangan siswa, dan 

pertemuan dengan anggota keluarga siswa, konseling REBT dilakukan 

guru BK masih dalam bentuk dasar saja, sehingga siswa masih merasa 

sulit untuk menghadapi permasalahan yang dihadapinya. Penanaman dasar 

spiritual sangat penting bagi siswa dalam menghadapi problem yang 

terjadi selama di sekolah. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka meningkatkan self esteemyang 

rendah pada siswa sangat diperlukan untuk menjadikan siswa memiliki 

pribadi yang percaya diri, optimis dan positif.Sehingga peneliti tertarik 

melakukan eksperimen terkait dengan pengaruh Konseling Rational 

Emotive Behaviour Therapy berbasis muhasabah untuk meningkatkan self 

esteem pada siswa. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan 

judul  PENGARUH KONSELING RATIONAL EMOTIVE 

BEHAVIOUR THERAPY (REBT) BERBASIS MUHASABAH 

TERHADAP PENINGKATAN SELF ESTEEM PADA SISWI KELAS 

XII MA RIFA”IYAH KEDUNGWUNI.  

                                                 
 

9
 Badrul Munier Buchori, Mukjizat Sabar Syukur Ikhlas Rumusan Bahagia Dunia Akhirat 

(Jakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), hlm. 94. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh konseling Rational Emotive Behaviour Therapy 

(REBT) berbasis muhasabah terhadap peningkatan self esteem pada 

siswi kelas XII MA Rifa’iyah Kedungwuni? 

2. Adakah peningkatan self esteem pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah 

Kedungwuni? 

3. Sejauh mana tingkat pengaruh konseling Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) berbasis muhasabah terhadap peningkatan self esteem 

pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah Kedungwuni? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian tentang konseling REBT berbasis muhasabah 

terhadap peningkatan self esteem pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah 

Kedungwuni adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh konseling Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) berbasis muhasabah terhadap peningkatan self esteem 

pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah Kedungwuni. 

2. Untuk mengetahui peningkatan self esteem pada siswi kelas XII MA 

Rifa’iyah Kedungwuni. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengaruh konseling Rational 

Emotive Behaviour Therapy berbasis muhasabah terhadap peningkatan 

self esteem pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah Kedungwuni. 
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D. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkanself esteem pada diri 

siswa melalui konseling Rational Emotive Behaviour Therapy berbasis 

muhasabah. Dan selanjutnya dapat dijadikan bahan edukasi dan 

pembelajaran bagi guru atau siswi dalam menangani masalah yang 

dihadapi siswi terutama masalah self esteem yang rendah. 

2. Kegunaan Praktis 

 Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan 

keilmuan kepada para guru pendidik khususnya guru bimbingan dan 

konseling sekolah mengenai pendekatan yang efektif digunakan untuk 

meningkatkan self esteem pada diri siswa.  

 

 

 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Definisi Konseling 
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 Menurut Maclean, menjelaskan bahwa konseling adalah 

suatu proses bantuan yang dilakukan oleh seorang yang profesional 

dan terlatih untuk dapat memecahkan masalah-masalah yang 

terjadi pada individu yang terganggu oleh masalah-masalah yang 

sedang dihadapinya, proses bantuan dilakukan secara tatap muka 

dan terjadi komunikasi secara dua arah..
10

 Jadi, konseling adalah 

kegiatan untuk memberikan bantuan kepada seseorang 

menyelesaikan masalahnya dan mengembangkan diri atau 

pemecahan masalah. 

b. Rasional Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

 Pendekatan Rasional Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

dicetuskan oleh Albert Ellis, pada tahun 1955. Albert Ellis 

menyebut pendekatan ini dengan sebutan Rasional Therapy (RT). 

Pada tahun 1961 berubah nama menjadi Rasional Emotive 

Behaviour Therapy (RET).
11

Dalam proses konseling, pendekatan  

Rasional Emotive Behaviour Therapy menekankan kepada tingkah 

laku dan kognitif individu sehingga dapat berfikir dengan rasional, 

individu dapat mengolah perasaan sehingga berakibat pada tingkah 

laku yang baik. 

c. Definisi Muhasabah 

                                                 
10

 Erman dan Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 
2009), hlm. 100. 
 

11
 Richard Nelson Jones, Teori dan Praktik Konseling dan Terapy (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), hlm. 491. 
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 Muhasabah berasal dari kata haasaba yuhaasibu, diambil 

dari kata hasiba, hasibtusy syai-a ahsibuhu husbaanan, dan 

hisaaban yang berarti jika engkau menghitungnya. Sedangkan 

hisab dan muhasabah memiliki arti jika engkau mnghitung sesuatu. 

Dalam hal ini muhasabah sering diartikan sebagai instropeksi diri, 

menghitung perjalanan hidup untuk mengetahui perbandingan 

antara amal baik dan keburukan yang telah kita lakukan.
12

 

Pengertian muhasabah secara umum adalah evaluasi, introspeksi, 

atau melihat kedalam diri. Evaluasi, introspeksi (sama dengan cek-

up), berkenaan dengan tobat. Suatu proses perubahan diri dari 

kesadaran atau proses internalisasi, melakukan perubahan 

(hidayah).
13

 

d. Self Esteem 

 Dalam ilmu Psikologi, self esteem memiliki arti penilaian 

akan gambaran dirinya sendiri,self esteem juga dapat disebut 

sebagai penghargaan terhadap dirinya sendiri, yang artinya 

bagaimana seseorang dapat memberikan apresiasi, penghargaan, 

kepercayaan, dan menyukai apapun yang melekat pada dirinya 

seperti perilaku, penampilan dan emosi. 

 Self esteem sangat penting bagi diri seseorang dalam 

menjalani kehidupan. Jika setiap individu memiliki nilai self 

                                                 
12

 Badrul Munier Buchori, Loc.Cit. 
 

13
 Muhammad Idris  Patarai, Bahaya Suudzon di Tahun Politik 2019 (Makassar: De La 

Macca (IKAPI), 2016), hlm. 169. 
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esteem rendah, maka individu tersebut merasa tidak ada motivasi 

dalam dirinya, merasa tidak nyaman, dan merasa tidak mampu 

melakukan dan mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, 

rendahnya self esteem juga berakibat pada kehidupan sosial baik 

dalam dunia belajar maupun pekerjaan. 

 Beberapa karakteristik individu dengan self esteem 

memiliki tingkatan yang ditunjukkan oleh individu tersebut. 

Individu dengan self esteem tinggi memiliki sifat yang optimis, 

lebih mandiri, lebih puas dengan keadaan dan kondiri dirinya 

sendiri, menganggap peristiwa buruk menjadi mempelajaran untuk 

berusaha lebih memperbaiki diri, dapat menstabilkan emosi, luwes, 

mudah berinteraksi dan mengaktualisasikan diri terhadap 

lingkungan sekitar. Berfikir dan bersikap positif terhadap orang 

lain, berani mengambil keputusan dengan cepat dan yakin. 

 Sebaliknya, remaja yang memiliki Self Esteem rendah ia 

cenderung menunjukkan karakteristik seperti pesimis, tidak merasa 

puas akan dirinya sendiri, keinginan untuk menjadi orang lain atau 

berada diposisi orang lain, lebih sensitif terhadap pengalaman yang 

akan akan merusak harga dirinya, melihat peristiwa sebagai hal 

yang negatif, cenderung mengalami kecemasan sosial dan lebih 

sering mengalami emosi negatif, canggung, pemalu, dan tidak 

mampu mengekpresikan diri saat berinteraksi dengan orang lain, 

melindungi diri dan tidak berani melakukan kesalahan, 
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menghindari pengambilan resiko, sinis, terlihat sombong dan 

memiliki sikap negatif terhadap orang lain, kelompok, atau 

institusi, pemikiran cenderung kaku, serta senderung ragu-ragu dan 

lebih lambat untuk merespon saat mengambil keputusan.
14

 

 Menurut Coorpersmith, self esteem memiliki 4 aspek yang 

terdiri dari:power(kekuasaan) adalah suatu kemampuan yang 

dimiliki individu untuk mempengaruhi dan mengontrol orang lain, 

significance(keberartian diri) adalah kasih sayang, perhatian dan 

cinta yang diterima individu dari lingkungan dan orang lain, 

virtue(kebajikan) adalah kepatuhan terhadap standar norma 

masyarakat atau disebut juga moralitas yang baik, competence 

adalah kemampuan untuk memperoleh keberhasilan yang sesuai 

dengan tujuan yang dimiliki.
15

 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat dimaksudkan bahwa 

konseling REBT berbasis muhasabah pada self esteem dapat 

menjadi alternatif untuk memberikan bantuan kepada individu 

untuk menyelesaikan permasalahan stres akademik atau perilaku 

irasional. Dengan pendekatan ini diharapkan setiap individu 

mampu bersikap baik sangka kepada Allah SWT, dirinya semdiri, 

maupun orang lain, sehingga individu dapat menghargai dirinya 

                                                 
 

14
 Dilla Tria Febrina, Puji Lestari Suharso, dan Airin Yustikarini Saleh, Self Esteem Remaja 

Awal: Temuan Baseline dari Rencana Program Self Instructional Training Kompetensi Diri, 
(Departemen Pendidikan: Universitas Pendidikan Indonesia: Jurnal Pendidikan, No. 1, Vol.2, 
2018), hlm 43-56. 
 

15
 Evy Nurrahman, Jurnal: Perbedaan Self Esteem Pada Narapidana Baru dan Residivis di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Malang, (Malang: Universitas Brawijaya), hlm. 3. 



13 

 

 

 

sendiri dan mengubah pikiran yang negatif menjadi pikiran yang 

positif. 

2. Penelitian yang relevan 

 Untuk menghindari kesamaan antara satu karya dengan karya yang 

lain, maka peneliti melakukan telaah pustaka yang dimaksudkan untuk 

dapat membedakan karya tulis tentang Konseling Rasional Emotive 

Behaviour Therapy Berbasis Husnudzon Guna Meningkatkan Self 

Esteem Pada Siswi Kelas XI di MA Rifa’Iyah Kedungwuni terhadap 

karya-karya tulis lain yang membahas tema yang sama atau terdapat 

kemiripan dengan karya ilmiah penulis. Berikut beberapa perbedaan 

serta persamaan karya tulis lain dengan karya tulis penulis. 

 Skripsi pertama dengan judul “Pengaruh Bimbingan Konseling 

Islam Dengan Terapi Husnudzon Terhadap Peningkatan Self Esteem 

Pada Siswa SMP Al-Manshur Candi Sidoarjo” yang disusun oleh Siti 

Ainur Rochmah (2019). Skripsi tersebut memaparkan bahwa 

bimbingan dan konseling Islam yang dilakukan dengan menggunakan 

terapi husnudzon untuk meningkatkan self esteem pada siswamemiliki 

pengaruh yang signifikan setelah dilakukannya treatmen post test dan 

pre test .
16

 

 Skripsi kedua berjudul “Meningkatkan Kepercayaan Diri Dengan 

Menggunakan Pendekatan Rasional-Emotive Behaviour Therapy 

                                                 
 

16
 Siti Ainur Rochmah, Pengaruh Bimbingan Konseling Islam Dengan Terapi Husnudzon 

Terhadap Peningkatan Self Esteem Pada Siswa SMP Al-Manshur Candi Sidoarjo, (Skripsi: 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019) 
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(REBT) melalui Layanan Konseling Individual Pada Siswa Kelas X 

SMK BM Budisatrya Medan Tahun Ajaran 2018/2019” yang disusun 

oleh Yurita Tiro (2019). Skripsi ini memaparkan bahwa terjadi 

peningkatan kepercayaan diri siswa setelah siswa diberikan layanan 

konseling individual dengan pendekatan Rasional Emotive Behaviour 

Therapydan siswa juga dapat memperbaiki sikap mereka dalam 

menghadapi masa yang akan datang.
17

 

 Skripsi ketiga berjudul “Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan 

Pendekatan Rasional Emotive Behaviour Therapy (REBT) Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan diri Peserta Didik Kelas XI MA 

Masyariqul Anwar Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019” 

yang ditulis oleh Della Kuspita Devi (2018).Skripsi ini menjelaskan 

bahwa problem kepercayaan diri yang terjadi pada peserta didik 

menjadi masalah yang harus segera ditangani, seperti siswa merasa 

minder, kurang percaya diri, takut salah ketika mengutarakan 

pendapatnyanya karena takut pendapatnya tidak dihargai oleh 

temannya, hal tersebut dapat menjadi pemicu masalah baru dalam 

pergaulan dan proses belajar peserta didik. Dengan bimbingan 

kelompok menggunakan pendekatan Rasional Emotive Behaviour 

                                                 
 

17
 Yurita Tiro, Meningkatkan Kepercayaan Diri Dengan Menggunakan Pendekatan Rsional 

Emotive Behaviour Therapy (REBT) Melalui Layanan Konseling Individual Pada Siswa Kelas X SMK 
BM Budisatrya Meda Tahun Ajaran 2018/2019,(Skripsi: Universitas Muhammadiyah Sumatra 
Utara Medan, tahun ajara 2018/2019) 
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Therapy, hasil menyatakan bahwa pendekatan ini efektif untuk 

meningkatkan kepercayaan diri pada siswa.
18

 

 Skripsi keempat berjudul “Konseling Rational Emotive Behaviour 

Therapy dalam Mengembangkan Kepercayaan Diri pada Korban 

Penyalahgunaan NAPZA di Rehabilitas Berbasis Masyarakat Mandiri 

Cirebon Jawa Barat” yang disusun oleh Sondi Silalahi (2018). Skripsi 

tersebut memaparkan bahwa pelaksanaan konseling dengan 

menggunakan teknik REBT dapat mengembangkan kepercayaan diri 

residen di RBM Mandiri Cirebon Jawa Barat. Dimana residen yang 

memiliki masalah kepercayaan diri kini sudah mengalami 

peningkatan.
19

 

 Skripsi kelima dengan judul “Peran Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) dengan Teknik Homework Assigment untuk 

Meningkatkan Self Esteem Korban Bullying Verbal pada Anak Sekolah 

Tingkat SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten 

Pemalang” yang disusun oleh Sekar Oktavia (2020).  Skripsi tersebut 

menjelaskan bahwa sebelum layanan dan sesudah layanan pendekatan 

REBT dengan teknik homerwork assigment mengalami peningkatan 

                                                 
 

18
 Della Kuspita Devi, Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Pendekatan REBT Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas XI MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2018/2019, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018). 
 

19
 Sondi Silalahi, Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy dalam Mengembangkan 

Kepercayaan Diri pada Korba Penyalahgunaan NAPZA di Rehabilitas Berbasis Masyarakat Mandiri 
Cirebon Jawa Barat, (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018.  
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dengan angka ketercapaian sebesar 53% yang berarti terdapat 

peningkatan self esteem pada korban bullying verbal.
20

 

 Persamaan dan perbedaan karya tulis skripsi lain dan skripsi 

penulis, dijelaskan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Persamaan dan perbedaan karya tulis terdahulu 

No

. 

Nama dan Judul 

Skripsi 

 (karya Tulis orang 

lain) 

Persamaan Perbedaan 

1 Siti Ainur Rochmah 

(2019) “Pengaruh 

Bimbingan Konseling 

Islam Dengan Terapi 

Husnudzon Terhadap 

Peningkatan Self 

Esteem Pada Siswa 

SMP Al-Manshur 

Candi Sidoarjo.” 

Mengetahui 

pengaruh 

Konseling 

terhadap 

peningkatan self 

esteem pada 

siswa 

Pada Skripsi 

penulis perbedaan 

terdapat pada: 

1. Untuk 

mengetahui 

efektivitas 

konseling 

REBT 

dalam 

meningkatk

at self  

esteem pada 

siswi. 

2. Penggabung

an teori 

Barat 

berupa 

pendekatan 

REBT  

dengan teori 

muhasabah(

Islam). 

2 Yurito Tiro (2019) 

“Meningkatkan 

Kepercayaan Diri 

Dengan Menggunakan 

Peningkatan 

kepercayaan diri 

dengan 

pendekatan 

Pada skripsi 

penulis perbedaan 

terdapat pada: 

                                                 
 

20
 Sekar Oktavia, Peran Konseling Rational Emotive Behaviour Therapt (REBT) dengan 

Teknik Homeworkd Assigment untuk Meningkatkan Self Esteem Korban Bullying Verbal pada Anak 
Sekolah Tingkat SMP do Desa Bojongnagka Kecamatan Pemalang Kapupaten Pemalang, (Skripsi: 
Universitas Pascasakti Tegal, 2020. 
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Pendekatan Rasional 

Emotive Behaviour 

Therapi (REBT) 

Melalui Layanan 

Konseling Individual 

Pada Siswa Kelas X 

SMK BM Budisatrya 

Medan Tahun Ajaran 

2018/2019.” 

Rasional 

Emotive 

Behaviour 

Therapy 

(REBT) 

1. Penggunaan 

Pendekatan 

REBT 

berbasis 

huznudzon 

dalam 

meningkatk

an self 

esteem. 

2. Responden 

pada skripsi 

penulis 

hanya 

kepada 

responden 

perempuan 

(siswi). 

3 Della Kuspita Devi 

(2018) “Efektivitas 

Bimbingan Kelompok 

Dengan Pendekatan 

Rasional Emotive 

Behaviour Therapy 

Untuk Meningkatkan 

Kepercayaan diri 

Peserta Didik Kelas 

XI MA Masyariqul 

Anwar Bandar 

Lampung Tahun 

Pelajaran 

2018/2019.” 

Meningkatkan 

kepercayaan diri 

peserta didik 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

REBT. 

Pada skripsi 

penulis perbedaan 

terdapat pada: 

1. Penggunaan 

konseling 

REBT 

berbasis 

muhasabah 

dalam 

proses 

konseling 

REBT. 

2. Peningkatan 

tidak hanya 

pada 

kepercayaan 

diri siswa 

tetapi 

bagaimana 

siswa dapat 

menerima 

apapun 

keadaan 

dirinya 

sendiri dan 

dapat 
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melihat 

bagaimana 

dirinya. 

Selalu 

berfikir 

positif baik 

terhadap 

Allah SWT, 

sesama 

manusia, 

dan 

makhluk 

ciptaan 

Allah 

lainnya. 

Dan dapat 

mengevalua

si atau 

menginstrop

eksi dirinya 

sendiri. 

4.  Sondi Silalahi (2018) 

“Konseling Rational 

Emotive Behaviour 

Therapy dalam 

Mengembangkan 

Kepercayaan Diri 

pada Korban 

Penyalahgunaan 

NAPZA di Rehabilitas 

Berbasis Masyarakat 

Mandiri Cirebon 

Jawa Barat. Tahun 

2018.” 

Meningkatkan 

kepercayaan diri 

diri dengan 

pendekatan 

Rational 

Emotive 

Behaviour 

Therapy 

(REBT) 

Pada skripsi 

penulis perbedaan 

terdapat pada: 

1. Pengaruh 

konseling 

REBT 

berbasis 

muhasabah 

yang ingin 

diketahui 

oleh peneliti 

untuk 

meningkatk

an tidak 

hanya 

kepercayaan 

diri saja 

tetapi 

semua 

aspek 

perasaan 

inferior 

pada 
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responden. 

2. Peneliti 

melakukan 

treatment 

dengan 

beberapa 

teknik 

dalam 

pendekatan 

konseling 

REBT 

dengan 

basis 

muhasabah 

5. Sekar Oktavia (2020) 

“Peran Rational 

Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) 

dengan Teknik 

Homework Assigment 

untuk Meningkatkan 

Self Esteem Korban 

Bullying Verbal pada 

Anak Sekolah Tingkat 

SMP di Desa 

Bojongnangka 

Kecamatan Pemalang 

Kabupaten 

Pemalang.” 

Meningkatkan 

Self Esteem 

dengan 

pendekatan 

Konseling 

Rational 

Emotive 

Behaviour 

Therapy 

(REBT) 

Pada skripsi 

penulis perbedaan 

terdapat pada 

penggunaan teknik 

konseling REBT 

dalam meningkatn 

self esteem pada 

siswa yaitu dengan 

teknik penguatan 

positif, teknik 

modelling, dan 

homerwork 

assigment. 

 Dari ketiga karya tulis skripsi di atas, rata-rata membahas  

mengenai kepercayaan diri pada siswa dengan menggunakan 

pendekatan REBT, namun apabila suatu pendekatan Barat dengan 

basis Islam untuk meningkatkan tidak hanya kepercayaan diri siswa 

tetapi tentang self esteem bagaimana siswa dapat memiliki dasar atas 

penghargaan dan penilaian yang tinggi dan positif terhadap dirinya 

sendiri maka akan sangat menarik untuk diteliti. Dengan demikian 

skripsi ini, selain menulis self esteem juga membahas tentang 
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peningkatan self esteem dengan menggunakan konseling REBT yng 

berbasis muhasabah pada siswa. 

3. Kerangka Berfikir 

 Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti melakukan 

obervasi terlebih dahulu mengenai keadaan siswi MA Rifa’iyah 

Kedungwuni, dalam observasi peneliti menemukan beberapa siswi yang 

memiliki ciri-ciri self esteem yang rendah, dibuktikan dengan adanya 

sikap suka menyindiri, sulit bergaul, dicuekin oleh temannya hal ini 

disebabkan oleh rendahnya kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswi. 

Tak hanya itu, siswi juga kadang merasa cemas baik pada dirinya 

sendiri, temannya maupun keluarganya hal ini disebabkan karena 

kadang ada siswa yang memiliki keistimewaan hal inilah yang menjadi 

siswi makin sulit bergaul dan minder akibatnya siswi menjadi 

dikucilkan oleh teman-temannya. 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan menggunakan konseling REBT berbasis muhasabah, 

yaitu dengan mengubah pola pikir individu yang awalnya memiliki 

prasangka buruk pada dirinya, belum mampu melihat kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki, kemudian beralih menjadi individu yang 

mampu melihat dan menilai dirinya sendiri sehingga mampu 

memperbaiki dan berujung pada prasangka yang baik. Ada beberapa 

materi didalam konseling REBT berbasis muhasabah terhadap 

peningkatan self esteem siswi MA Rifa’iyah Kedungwuni. Pertama, 
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individu dapat melihat dirinya sendiri, memahami keadaan dirinya 

dengan meyakinkan siswi bahwa setiap individu memiliki segala 

potensi yeng berbeda-beda, karena Allah memberikan kelebihan dan 

kekurangan yang masing-masing individu mampu berfikir dengan 

sendirinya. 

 Kedua, melalui pola pikir itulah, individu akan dihadapkan kepada 

sebuah keputusan untuk memilih dan bertanggung jawab atas perbuatan 

yang dilakukannya.Ketiga, meyakinkan bahwa setiap individu pasti 

memiliki kesalahan atau dosa, dengan demikian menumbuhkan sikap 

pemaaf, senantiasa menumbuhkan sikap suka memaafkan kesalahan 

orang lain karena dengan tidak memaafkan kesalahan orang lain 

merupakan bagian dari menyombongkan diri, serta meyakinan bahwa 

manusia dalam kehidupannya itu melewati jalur ikhtiar, dosa, 

kepasrahan dan mengambil hikmah. Dengan sikap saling memaafkan 

dalam pergaulan maka individu dapat menghindari konflik-konflik yang 

terjadi.Keempat, menelaah cara berfikir terhadap segala perbuatan, 

tingkah laku kehidupan, batin, pikiran, perasaan, keinginan dan segenap 

unsur jiwa yang lainnya. 

 Setelah dilakukan muhasabah diri kepada siswi tersebut, maka 

siswi dapat mengubah perilakunya melalui pemikirannya terlebih 

dahulu, misalnya, ia tidak menjadi individu yang rendah diri, takut, 

cemas, dan tidak lagi kesulitan dalam bergaul dengan teman-temannya, 

karena ia berfikir bahwa ia hanya ingin berteman, bukan untuk mecari-
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cari masalah yang nantinya akan menimbulkan pertengkaran, sehingga 

ia dapat bergaul dengan temannya, berbagi rasa, bergurau dengan tidak 

merasakan perasaan minder maupun cemas. 

 Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

4. Hipotesis Penelitian 

Self esteem rendah: 

- Menyendiri      - minder 

- Sulit bergaul      - mudah cemas 

- Prasangka buruk – mudah iri 

KONDISI 

AWAL 

 

Konsep Muhasabah: 

- Menelaah dan memahami diri 

sendiri 

- Menyadari segala kelebihan dan 

kekurangan 

- Menyadari tentang tanggung 

jawab 

- Mengutamakan kepercayaan 

kepada Allah SWT 

TINDAKA

N 

 

KONDISI  

AKHIR 

Self esteem tinggi: 

- Berteman    - percaya diri 

- Mudah bergaul  - merasa tenang  

- Prasangka baik   - bersyukur 
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Hipotesis berasal dari bahasa Yunani: “hypo” dibawah dan “thesis” 

pendirian, pendapat yang ditegakkan, kepastian. Artinya hipotesa 

merupakan istilah ilmiah yang digunakan dalam rangka kegiatan ilmiah 

yang mengikuti kaidah-kaidah berfikir biasa, secara sadar, teliti dan 

terarah. Sedangkan menurut Gay dan Deihi, hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap permasalahan yang masih bersifat praduga karena 

masih harus dibuktikan kebenarannya.
21

Adapun hipotesis penelitian ini 

adalah: 

Ha : Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

berbasis muhasabah  berpengaruh terhadap peningkatan self 

esteem pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah Kedungwuni. 

Ho : konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

berbasis muhasabah tidak berpengaruh terhadap peningkatan 

self esteem pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah Kedungwuni. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang datanya 

tersusun berupa angka-angka (numerik). Maksimalisasi objektivitas 

desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka-angka 

pengolahan statistik, struktur, dan percobaan terkontrol dan dari 

                                                 
 

21
 Sandu Sitoyo dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Peneltian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 56. 
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penelitian itu sendiri dapat diukur.
22

Pada penelitian nini pendekatan 

yang digunakan adalah dengan pendekatan eksperimen. Penelitian 

eksperimen merupakan metode penelitian kuantitatif guna membangun 

hubungan yang mengandung sebab akibat dan pengaruh suatu 

perlakuan yang diberikan. Eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara 

sengaja oleh peneliti. Pemberian perlakuan inilah yang menjadi suatu 

diri dari penelitian eksperimen dibandingkan dengan penelitian yang 

lain.
23

 

 Desain eksperimen yang digunakan adalah desain eksperimen 

metode pra eksperimen one group pretest-posttest desaign, yaitu 

eksperimen yang dilakukan dengan tanpa melakukan pengendalian 

terhadap variabel-variabel yang berperngaruh  dalam penelitian ini 

yang diutamakan adalah perlakuan saja tanpa ada kelompok kontrol
24

. 

Penelitian penelitian dalam bentuk ini terdapat pretest sebelum diberi 

perlakuan, dari hasil perlakuan bisa diketahui lebih akurat karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

Pelaksanaan eksperimentasinya, yaitu kepada kelompok yang diteliti 

sebelum diberi suatu materi, terlebih dahulu diketahui kondisi awal 

atau diberikan pretest. Kemudian pada akhir eksperimen harus diukur 

keterpengaruhan materi yang diberikan tersebut dengan memberikan 

                                                 
 

22
 Asep Saepul Hamdi, Metode Penelitian Aplikasi dalam Pendidikan, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2014),hlm.5 
23

 Latipun, Psikologi Eksperimen, (Malang: UMM Press, 2004), hlm. 8. 
24

Ibid., hlm. 97. 
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posttest.
25

 Model penelitian ini adalah pengembangan dari desain 

sebelumnya dimana terdapat pre test sebelum dilakukan perlakuan. 

 Berikut ini desain model one group pretest-posttest
26

 dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini: 

 

O1 = nilai pretest 

X = perlakuan yang diberikan 

O2 = nilai posttest 

2. Objek Penelitian 

 Peneliti melakukan penelitian dengan objek siswi kelas XII MA 

Rifa”iyah Kedungwuni Pekalongan. Jl. K.H. Ahmad Rifa”i, Paesan 

Tengah, Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. 

3. Variabel Penelitian 

 Variabel adalah objek penelitian atau apa saja yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian dengan tujuan mendapatkan informasi dan 

kemudian peneliti dapat menarik kesimpulan dari informasi tersebut. 

 Terdapat 2 macam variabel dalam penelitian (Azwar,2007) yaitu 

sebagai berikut: 

a. Variabel eksperimental atau Variabel bebas, yaitu suatu variabel 

yang variansinya mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini, 

                                                 
25

 Riduwan, Pengantar Statistik Sosial ( Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 6. 
 

26
 Fajri Ismail, Statistika  untuk penelitian Pendidikan dan Ilmu Sosial (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2018), hlm. 53 

Group A      O1......X......O2 
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peneliti menjadikan konseling REBT berbasis muhasabah sebagai 

variabel bebas yang diberikan simbol X. 

 Indikator dari konsep muhasabah adalah sebagai berikut: 

1) Berfikir rasional dan positif 

2) Muhasabah dengan menelaah dan memahami diri sendiri 

3) Muhasabah dengan meluruskan hati hanya kepada Allah SWT 

4) Muhasabah dengan memilih segala tindakan yang dilakukan 

dan bertanggung jawab atas tindakan tersebut 

5) Muhasabah dengan menetapkan jiwa untuk senantiasa berada 

pada jalan yang diridhoi Allah SWT 

b. Variabel terkait/tergantung, yaitu variabel penelitian yang 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. Variabel terikat pada penelitian 

ini yaitu self esteem rendah pada siswa. 

 Indikator self esteem rendah adalah sebagai berikut: 

1) Merasa diasingkan dan tidak mendapatkan perhatian serta kasih 

sayang 

2) Merasa dirinya paling rendah dan tidak mampu melakukan 

apapun 

3) Memiliki perasaan inferior 
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4) Takut merasa gagal yang berakibat pada gagalnya menjalin 

hubungan sosial 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Populasi adalah keselurahan individu dalam suatu tempat 

yang sama dengan karakteristik tertentu yang nantinya sebagai 

objek penelitian.Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswi 

kelas XI MA Rifa’iyah Kedungwuni dengan jumlah 25 siswi. 

b. Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari keseluruhan suatu populasi. 

Adapun sampel dari penelitian ini berjumlah 5 siswi. Alasan 

peneliti mengambil 5 siswi adalah melalui pertimbangan tertentu, 

yakni dengan kriteria kurang percaya diri, sulit bergaul, 

menyendiri, minder, merasa cemas, sering dicuekin teman. Hal ini 

karena tidak semua populasi memenuhi kriteria yang diterapkan 

oleh peneliti. 

c. Teknik Sampling 

 Teknik menentukan sampel dari suatu populasi. 

Pengambilan sampel disesuaikan dengan ukuran sampel yang akan 

dijadikan sumber data yang sebenarnya sehingga diperoleh sampel 
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yang representatif.
27

 Agar sampel representatif, terdapat penarikan 

sampel yang disebut dengan teknik sampling. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Menurut 

Margono, pemilihan sekelompok subjek dalam purposive 

sampling, didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang 

mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang 

sudah diketahui sebelumnya. dengan kata lain unit sampel yang 

dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang 

diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.
28

 

 Pengambilan sampel melalui observasi dan wawancara di 

MA Rifa’iyah Kedungwuni  bersama dengan guru BK dan kepala 

sekolah agar dapat memilih diantara 25 siswi yang memiliki 

kriteria self esteem rendah yaitu tidak percaya diri, merasa rendah 

diri, merasa gagal dalam hidup, memiliki kecemasan dalam hidup, 

sulit bergaul, sering diasingkan oleh temannya. 

 Berdasarkan wawancara dari wali kelas, terdapat 5 siswi 

yang memiliki kriteria sulit bergaul dengan temannya dikarenakan 

merasa minder akan potensi yang dimiliki, kurang percaya diri 

karena sering diejek dengan temannya, merasa gagal dalam hidup 

                                                 
 

27
 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: MPI Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), hlm. 52 
28

 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2014), hlm. 53 
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karena belum sadar akan potensi yang dimilikinya, suka 

menyendiri dipojokan kelas. 

 Berikut adalah bagan dari 5 siswi yang sesuai dengan 

kriteria self esteem rendah yang selnajutnya siswa tersbut akan 

mengikuti treatmen dari peneliti. 

Tabel 1.2 

Siswa yang mengikuti treatmen 

No Inisial Kelas Kriteria self esteem rendah 

1. GB XII Minder 

2. SL XII Pendiam, kurang percaya diri 

3. AY XII Pendiam, menyendiri, sulit 

bergaul 

4. AF XII Pendiam 

5. MN XII Lesu 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner (angket) 

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan 

tertulis berupa formulir-formulir kepada responden untuk 

mendapatkan jawaban dari suatu survei.  

 

b. Observasi 
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 Observasi adalah suatu kegiatan pengamatan dan ikut 

merasakan apa yang terjadi dalam suatu objek yang hendak 

diteliti.
29

 

c. Wawancara (Interview) 

 Wawancara adalah mengumpulkan informasi dengan 

melakukan tanya jawab oleh pewawancara (inteview) kepada 

narasumber (informan) untuk memperoleh informasi, data, atau 

keterangan dari narasumber.
30

 

6. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan rangkaian proses penyederhanaan data 

dengan penelaahan, pengelompokkan, sistematisasi, dan penafsiran 

data agar sebuah fenomena atau informasi memiliki nilai sosial, 

akademis dan ilmiah.
31

Analisis data adalah suatu kegiatan untuk 

menganalisis semua data dalam suatu penelitian secara menyeluruh 

sehingga data yang didapatkan saat penelitian dapat dipahami dengan 

mudah, sehingga peneliti memperoleh suatu kesimpulan. 

 Tujuan dari analisis data ini adalah untuk mencari kebenaran data 

tersebut dan mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan. Untuk membuktikan terdapat pengaruh konseling REBT 

berbasis muhasabah. 
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 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 76. 
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 Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 

uji Wilcoxon Matches Pairs Test yang dikenalkan oleh Frank 

Wilcoxon. Uji ini disimbolkan dengan simbol T. Uji Wilcoxon 

merupakan uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesi 

komparatif apabila datanya berskala ordinal (ranking) pada dua sampel 

yang berhubungan. Hal ini membandingkan antara hasil pre test dan 

post test, apakah ada perbedaan atau tidak. 
32

 

G. Sistematika Penulisan 

 Dalam memudahkan dan memahami masalah yang akan dibahas, 

maka penulis menyusun sistematika sebagai berikut: 

 Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjuan Pustaka, 

Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

 Bab II Landasan Teori, pada bab ini dibagi menjadi empat subbab. 

Subbab pertama berisikan Konseling REBT, subbab kedua berisikan 

Muhasabah, subbab ketiga berisikan Self Esteem, dan subbab keempat 

berisikan Konseling REBT dengan Teknik Muhasabah dalam 

Meningkatkan Self Esteem. 

  bab III Hasil Penelitian, pada bab ini terdiri dari empat subbab 

yang pertama berisi Deskripsi Umum ma Rifa’iyah Kedungwuni. 

Subbab kedua berisi Deskripsi Hasil Penelitian, Indikator dan 
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 Nanang Martono, Statistik Social Teori dan Aplikasi programSPSS (Yogyakarta: Gava 

Media, 2010), hlm144. 
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Responden. Subbab ketiga berisi Tahap Penyajian Data. Subbab 

keempat berisi Pengujian Hipotesis. 

 Pada bab IV berisi tentang Analisis konseling Rasional Emotive 

Behaviour Therapy (REBT) berbasis muhasabah terhadap peningkatan 

self esteem pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah Kedungwuni yang 

berupa: 

1. Analisis perngaruh konseling Rational Emotive Behaviour Therapy 

(REBT) berbasis muhasabah terhadap peningkatan self esteem pada 

siswi kelas XII MA Rifa’iyah Kedungwuni. 

2. Analisis peningkatan self esteem pada siswi kelas XII MA 

Rifa’iyah Kedungwuni. 

3. Analisis tingkat pengaruh konseling Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) berbasis muhasabah terhadap peningkatan self 

esteem pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah Kedungwuni. 

  Bab V Penutup, yang berisi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian pengenai pengaruh konseling Rational 

Emotive Behaviour Therapy berbasis muhasabah terhadap peningkatan self 

esteem siswi kelas XII MA Rifa’iyah Kedungwuni maka peneliti 

menyimpulkan: 

1. konseling Rational Emotive Behaviour Therapy berbasis muhasabah 

terhadap peningkatan self esteem pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah 

Kedungwuni, dengan menggunakan nilai taraf signifikansi yaitu 0.05, 

maka uji Wilcoxon antara dua kelompok diperoleh hasil nilai p value 

lebih kecil dari pada nilai signifikansi, yaitu 0.042 < 0.05 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, konseling Rational Emotive 

Behaviour Therapy (REBT) berbasis muhasabah berpengaruh terhadap 

peningkatan self esteem pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah 

Kedungwuni. 

2. Jumlah nilai pre test yaitu 487 lebih kecil dari pada nilai post test yaitu 

565. Dengan jumlah nilai yang dihasilkan dari pre test dan post test, 

maka terdapat peningkatan self esteem pada siswi kelas XII MA 

Rifa’iyah Kedunguwni. 

3. Diketahui dari nilai hasil sebelum dan sesudah diberikan treatment 

yaitu pada nilai post test lebih tinggi dibandingkan nilai pre test. Maka, 
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dapat dikatakan bahwa ada peningkatan pengaruh konseling Rational 

Emotive Behaviour Theratpy (REBT) berbasis muhasabah terhadap 

peningkatan self esteem pada siswi kelas XII MA Rifa’iyah 

Kedungwuni. 

B. Saran 

 Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan maka 

peneliti bermaksud memberikan saran yang kemudian dapat bermanfaat 

bagi lembaga maupun bagi peneliti selanjutnya. 

1. Bagi guru MA Rifa’iyah Kedungwuni, agar dapat memperhatikan dan 

memantau perkembangan siswa serta memberikan bimbingan, arahan, 

pendampingan dan dorongan untuk siswa supaya mereka dapat 

mengenali jati dirinya masing-masing dan dapat bersikap positif baik 

kepada dirinya sendiri maupun orang lain. 

2. Bagi Peneliti selanjutkan diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referensi yang terkait dengan konseling Rational 

Emotive Behaviour Therapy, muhasabah dan self esteem sehingga hasil 

penelitian selanjutnya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam 

proses penelitian baik dalam pengambilan dan pengumpulan data 

sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan baik. 
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4. Instrumen dalam penelitian ini belum melalui validasi ahli. Peneliti 

berharap agar penelitian selanjutnya dapat melakukan validasi ahli 

terlebih dahulu terhadap instrumen penelitian yang akan diujikan. 
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